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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan biaya produksi, produksi dan tingkat keuntungan 

padi sawah System Of Rice Intensification (SRI) Dan Non SRI Desa Trikoyo Kecamatan TugumulyoKabupaten 
Musi Rawas.Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan penentuan lokasi dilakukan secara 
purposive, sedangkan metode penarikan contoh petani padi sawah dilakukan dengan metode disproportionate 
stratified random sampling yaitu menentukan jumlah sampel bila populasinya tidak homogen. Adapun jumlah 
anggota pada Kelompok Tani padi sawah Sri Wedari adalah 41 anggota yang menggunakan sistem SRI dan 
diambil 15 sampel dan Kelompok Tani Trimulyo 1 adalah 30 anggota yang menggunakan Non SRI dan diambil 
15 sampel.Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan, bahwa diperoleh hasil rata-rata biaya produksi petani 
padi yang menggunakan padi sawah SRI lebih kecil terlihat pada rata-rata sebesar Rp 7.476.115bila 
dibandingkan dengan rata-rata biaya produksi petani padi yang menggunakan padi sawah Non SRI rata-rata 
sebesar Rp 7.566.823 dan diperoleh hasil bahwa rata-rata Produksi petani padi yang menggunakan padi sawah 

SRI lebih tinggi yang terlihat pada rata-rata sebesar 2.490 Kg/hadibandingkan dengan rata-rata produksi petani 
padi yang menggunakan padi sawah Non SRI rata-rata sebesar 2.225 Kg/ha. sedangkan dari tingkat  
keuntungan menunjukkan hasil yang diperoleh rata- rata padi yang menggunakan padi sawah SRI lebih tinggi 
yang terlihat pada rata-rata sebesar Rp 11.198.885 dibandingkan dengan rata-rata produksi petani padi yang 
menggunakan padi sawah Non SRI rata-rata sebesar Rp 9.120.677 dari hasil yang diperoleh  antara  padi  
sawah SRI dan Non SRI tidak signifikan, karena dari hasil selisih yang diperoleh tidak jauh berbeda. Sehingga 
usahatani padi sawah sistem SRI dan Non SRI sama saja. 

 
KataKunci:Produksi, Sawah, System Of Rice Intensification 

 
PENDAHULUAN 

 
Pembangunan pertanian memegang peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan 

pembangunan nasional. Komoditi tanaman pangan merupakan salah satu bagian utama  sektor  

pertanian, oleh karena itu pemerintah setiap tahunnya selalu  menempatkan  sektor pertanian  sebagai 

hal utama dalam setiap perencanaan pembangunan. Salah satu komoditi  utama  tanaman  pangan 

adalah padi, komoditi ini berperan sebagai pemenuh kebutuhan pokok karbohidrat  dan  sangat  

diperlukan sepanjang tahun oleh masyarakat Indonesia  (Yasa  et  al.,  2015).  Peningkatan  produksi  

padi dihadapkan pada berbagai kendala dan masalah antara lain: penurunan produktivitas lahan, alih 

fungsi lahan, dan biaya produksi yang semakin  tinggi  menjadi  salah  satu  permasalahan  yang  

dihadapi oleh petani (Mariani, 2011). 

Upaya untuk memenuhi kebutuhan beras dari produksi padi dalam negeri adalah melalui 

intensifikasi lahan tanam padi dengan penerapan inovasi teknologi budidaya padi. Salah satu inovasi 

teknologi yang mampu meningkatkan produksi padi sawah  adalah  penerapan  SRI  yaitu  teknik 

budidaya padi yang mampu meningkatkan produktivitas padi dengan cara mengubah pengelolaan 

tanaman, tanah, air, dan unsur hara. SRI ini telah memberikan hasil yang  cukup  memuaskan yaitu 8  

ton per hektar, dibandingkan dengan produksi hasil Non  SRI  yaitu  4  ton  per  hektar.  Keuntungan 

yang diperoleh dari metode SRIyaitu terpeliharanya  kondisi  tanah,  pertumbuhan  akar  tanamannya 

lebih lebar, dan produktifitasnya tinggi (Sumardi, 2007). 

Dasar pemikiran metode SRI adalah tanaman  padi  bukanlah  tanaman  air  akan  tetapi  

tanaman yang membutuhkan air. Pada kondisi tanah yang tidak tergenang air (aerob), akar dapat 
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tumbuh subur dan besar sehingga serapan hara lebih banyak dan pembentukan anakan  pun lebih  

optimal (Mariani, 2011). 

Kelebihan menggunakan sistem tanam SRI yaitu Lebih hemat air, karena tanah tidak lagi 

digenangi air. Hal ini sangat membantu bagi petani di daerah yang lahannya kekurangan  air. Lebih  

hemat benih, karena dari kebutuhan benih  yang  tadinya  setiap lobang tanam  bisa 3-5 bibit  maka  

pada cara SRI yang hanya 1 bibit untuk satu lobang tanam akan menghemat  benih  sekitar  20  

kg/hektar (Nursinah, 2009). 

Pada cara SRI pupuk akan lebih mudah diserap oleh tanah dan kebutuhannya tidak terlalu 

banyak, dan tidak terlalu sering melakukan penyiangan. Model budidaya ini tidak hanya dilaksanakan 

untuk meningkatkan poduksi padi, tetapi juga  untuk  meningkatkan  nilai  ekonomi/keuntungan 

usahatani melalui efisiensi input, dan melestarikan sumberdaya pertanian (Nursinah, 2009). 

Menurut penelitian Hanafi (2014) terdapat perbedaan yang nyata antara biaya  produksi  

usahatani padi sawah SRI dengan Konvensional.  Pada  usahatani SRI  membutuhkan biaya  produksi  

Rp. 12.009.668 /ha, sedangkan pada Konvensional adalah sebesar Rp. 8.053.959 / Ha. Tingkat 

pendapatan usahatani padi sawah SRI rata-rata adalah sebesar  Rp.  22.807.432  /ha,  sedangkan  

tingkat pendapatan usahatani konvensional rata-rata adalah 13.908.004 /ha. 

Berdasarkan hasil penelitian  Erwinata  (2013),  terdapat  perbedaan  nyata  antara  usahatani 

padi sawah SRI dan Non SRI. Pada usahatani SRI tingkat produksi sebesar Rp. 8.321.92 Kg/ha. 

dibandingkan tingkat produksi Non SRI sebesar Rp. 6.828.16 Kg/ha. Sedangkan biaya  produksi  

usahatani padi sawah SRI sebesar Rp. 13.911.988 /ha. Dan usahatani Non SRI sebesar Rp. 

11.403.523 /ha. 

Berdasarkan uraian latar belakang hal yang menarik untuk diteliti adalah berapa  besar  

perbedaan biaya produksi, jumlah produksi dan besarnya keuntungan petani padi sawah yang 

menggunakan SRI dan Non SRI di Desa F.Trikoyo Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas. 

 

MATERIDANMETODE 
 

 Penelitian     ini     telah  dilaksanakan      di      Desa  Trikoyo  Kecamatan  Tugumulyo Kabupaten Musi 

Rawas. Adapun waktu pelaksanaanya itu mulai bulan Juni sampai dengan Juli tahun 2017. 

Metode penelitian yang  digunakan  adalah  metode  survei.  Penelitian  survei  merupakan  

usaha pengamatan untuk mendapatkan data dan fakta yang jelas terhadap suatu masalah tertentu  

dalam suatu penelitian. Untuk memperoleh  data  dan  fakta  dilapangan  tersebut  adalah  

menggunakan petani sampel, sedangkan penentuan lokasi dilakukan secara purposive dengan 

pertimbangan bahwa di Desa  Trikoyo  Kecamatan  Tugumulyo  Kabupaten  Musi  Rawas  terdapat  

petani yang mengusahakan padi sawah dengan sistem SRI dan Non SRI. 

Metodepenarikancontohpetanipadisawahdilakukandenganmetodedisproportionate stratified 

random sampling yaitu menentukan jumlah sampel bila populasinya tidak homogen. Adapun jumlah 

anggota pada Kelompok Tani padi sawah Sri  Wedari  adalah  41 anggota yang menggunakan sistem  

SRI dan diambil 15 sampel  dan Kelompok Tani Trimulyo 1 adalah 30 anggota yang menggunakan    

Non SRI dan diambil 15 sampel yang disajikan dalam tabel dibawah ini. 

 

 

Tabel 3.1. Jumlah petani sampel yang menggunakanSystem Of RiceIntensification (SRI) dan Non SRI 

No Jenis BudidayaTanam Populasi (Orang) Proporsi % Sampel (Orang) 

1. SRI 41 58 15 

2. Non SRI 30 42 15 

Total  71 100 30 

 

Pengumpulan data yang digunakanadalah data primer  diperoleh  melalui  pembagian  daftar  

yang telah disiapkan dengan teknik Wawancara langsung kepada petani kemudian diolah untuk 

kepentingan analisa lebih lanjut. Data sekunder mendukung data primer yang di peroleh dari 

instansiterkait yang berhubungan dengan penelitian, data sekunder juga diperoleh melalui internet 
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serta   beberapa   literatur   berupa   hasil-hasil penelitian  yang pernah dilakukan berkaitan dengan 

penelitian ini. 

Data diperoleh ditampilkan secara tabulasi dan kemudian dianalisis secara matematis denga 

nmenggunakan rumus – rumus sebagai berikut: 

Untuk dapat menghitung biaya  produksi  dengan  menggunakan  rumus  sebagai  berikut 

(Rahim, 2007): 

TC = FC + VC 

Keterangan : 

TC = Total Biaya (Total  Cost)(Rp). 

FC = Biaya Tetap (Fixed  Cost)(Rp) 

VC = Biaya Variabel (Variabel Cost)(Rp) 

Untuk menghitung penerimaan dapat digunakan dengan rumus sebagai berikut (Rahim 

2007): 

TR = Y. Py 

Keterangan: 

TR = Total Penerimaan(Rp). 

Y = Jumlah Produksi Beras(Kg) 

Py = Harga Beras(Rp). 

Untuk menghitung besaran keuntungan digunakan rumus sebagai berikut: 

π = TR – TC 

Keterangan : 

π= Keuntungan (Rp) 

Tr = Total 

Revenue/Penerimaan (Rp) 

Tc = Total  Cost/Total 

Biaya (Rp) 

 

Untuk mengetahui perbedaan biaya produksi dan keuntungan petani sawah yang menggunakan   

SRI danNon SRIdigunakan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2014): 
 

 

 
Keterangan: 

t = nilai t hitung 

X$ = nilai rata- 

rata sampel 1X&  = 
$ nilai  rata-rata  sampel 

2S&   =   varians 

sampel 1 

&    S&      = varians sampel 2 

n$         = jumlah sampel 1 

n&         = jumlah sampel 2 

   X$ − X& 
� = 

Sedangkan untuk menghitung jumlah variansnya, maka digunakan rumus sebagai berikut 

(Sugiyono, 2015): 

Kesimpulan: 

�& = varians sampel 

�1 = nilai x ke-i 

� = jumlah sampel 

 

�& =
  x1 − x ² 

(n − 1) 

S) S) 
( + ) 

*( *) 
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HASILDANPEMBAHASAN 
 

Biaya Produksi Dan Penerimaan Usahatani Padi Sawah SRI dan Non SRI 

 
Biaya usahatani merupakan biaya yang digunakan oleh petani dalam proses produksi, yang 

besarnya ditentukan oleh besarnya biaya tetap dan biaya variabel,  biaya ini yang  sering  dikeluarkan 

oleh petani mulai dari pengolahan lahan sampai dengan panen. Biaya tetap adalah biaya yang  

dikeluarkan oleh petani yang tidak habis untuk satu musim tanam seperti biaya penyusutan alat, 

sedangkan biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani padi  untuk  satu  kali  musim  

tanam, jumlah biaya variabel ini  senantiasa  berubah  sesuai  dengan  skala  produksi,  seperti  biaya 

yang dikeluarkanuntukpengadaanbenih, pupuk, pestisida dan tenagakerjadapatdilihatpadaTabel 5.1 

sebagaiberikut: 

 
Tabel 5.1. Rata-rata biaya produksi usahatani padi sawah SRI dan Non SRI tahun 2016 

No Uraian SRI Non SRI 

1 Biaya Produksi 7.476.115 7.566.823 

 - Biaya Tetap 162.744 122.694 

 - Biaya Variabel 7.313.370 7.444.129 

2 Produksi (Kg/ha/thn) 2.490 2.225 

3 Penerimaan 18.675.000 16.687.500 

4 Keuntungan 11.198.885 9.120.677 

Sumber: Lampiran 16 dan 17 

 
Berdasarkan Tabel 5.1 biaya produksi, produksi dan penerimaan usaha tani padi sawah  SRI dan 

Non SRI dari Tabel 5.1 maka dapat dilihat bahwa rata-rata biaya produksi yang  dikeluarkan  untuk 

usahatani padi sawah SRI adalah senilai Rp. 7.476.115 yang terdiri dari rata-rata biaya tetap senilai Rp. 

162.744 dan rata-rata biaya variabel senilai Rp. 7.313.370, sedangkan rata-rata biaya produksi yang 

dikeluarkan untuk usahatani padi sawah  Non  SRI adalah senilai  Rp. 7.566.823 yang terdiri dari rata-    

rata biaya tetap senilai Rp. 122.694 dan rata-rata biaya variabel senilai Rp. 7.444.129. 

Dari penggunaan biaya yang dikeluarkan untuk usahatani padi sawah SRI dan Non SRI maka 

terdapat Produksi yang berbeda pula. Produksi padi SRI adalah 2.490 Kg/ tahun dan produksi Non SRI 

adalah 2.225  Kg/tahun yang menunjukan bahwa produksi  padi SRI lebih tinggi  daripada produksi padi  

Non SRI. 

Dari produktivitas usahatani padi sawah SRI dan Non SRI maka dapat  diketahui  bahwa  

penerimaan SRI adalah senilai Rp. 18.675.000/tahun dan penerimaan Non SRI senilai  Rp.  

16.687.500/tahun hal tersebut menunjukkan bahwa penerimaan SRI lebih tinggi dibandingkan dengan 

penerimaan Non SRI. Hal tersebut  disebabkan karena produksi padi SRI tinggi dibandingkan produksi     

padi Non SRI, sehingga jika dikalikan  dengan  harga yang sama  maka akan diperoleh  penerimaan  padi 

SRI tinggi dari pada penerimaan Non SRI. 

Dari tinggi rendahnya produksi yang sudah  dikalikan  dengan  harga  maka  dapat  diketahui  

bahwa  keuntungan padi SRI adalah senilai  Rp. 11.198.885/ tahun dan keuntungan padi Non SRI senilai  

Rp. 9.120.677/ tahun. Hal tersebut disebabkan karena penerimaan padi SRI lebih tinggi dengan Biaya 

produksi SRI yang lebih rendah dari pada Non SRI. 

 

Uji Beda Biaya Produksi Petani Padi Sawah SRI dan Non SRI 

Untuk menganalisis dan membandingkan biaya produksi petani padi yang menggunakan padi 

sawah SRI dan Non SRI dilakukan uji statistik yakni melalui uji beda yang dapat  dilihat  dari  

(lampiran18), dan diperoleh hasil bahwa  rata-rata  biaya  produksi  petani  padi  yang  menggunakan 

padi sawah SRI lebih kecil terlihat pada rata-rata sebesar Rp 7.476.115 bila dibandingkan dengan rata-

rata biaya produksi petani padi yang menggunakan padi sawah Non SRI rata-rata sebesar Rp 7.566.82. 

Dari hasil perhitungan diatas dapat dilihat nilai thitung = - 0,72 lebih kecil dari pada ttabel= 2,04 
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sehingga terima Ho dan tolak Ha.Jadi, biaya produksi petani padi sawah SRI dan Non SRI berbeda 

tidaksignifikan. Hal ini dikarenakan selisih  biaya  produksi  antara  padi  sawah  SRI  dan  Non  SRI  

secara keseluruhan tidak begitu besar. Jika dihitung selisih padi sawah SRI dan Non SRI secara 

keseluruhan adalah Rp 90.708 

Maka dalam pengujian uji t membuktikan bahwa suatu kebenaran hipotesis yang didapat dari 

biaya produksi petani padi sawah SRI dan Non SRI tidak signifikan. Dengan  demikian maka sistem  

tanam padi sawah SRI dan Non SRI biaya produksi tidak terdapat perbedaan. 

Biaya produksi yang didapatkan antara  padi SRI dan Non  SRI dapat dilihat  dari perbedaan  

biaya tenaga kerja dan peralatan, biaya tenaga kerja SRI khususnya upah dipenanaman cukup besar  

yang diberikan karena membutuhkan ketelitian dan  pemberian  upah  dilakukan  secara  sistem 

borongan. Sedangkan untuk peralatan padi SRI  ada  penambahan  alat  yang  dibutuhkan  yaitu  

nampan. Tidak jauh berbeda dengan Non SRI yang  memberikan  upah  penanamannya  diberikan  

secara sistem borongan, tetapi upah yang diberikan berbeda dengan sistem SRI kerana Non SRI tidak 

harus dilakukan secara teliti. Peralatan yang dibutuhkan Non SRI tidak ada penambahan alat yang 

diperlukan. Dapat juga dilihat dari perbedaan benih yang dibutuhkan SRI dan Non SRI,  kebutuhan    

benih SRI yang diperlukan berbeda dibandingkan dengan Non SRI, benih yang dibutuhkan SRI hanya 

lebih sedikit dibandingkan Non SRI yang lebih banyak menggunakan benih. 

Sesuai dengan penelitian Hanafi biaya produksi yang dihasilkan  bahwa tidak ada perbedaan  

yang nyata antara padi SRI dan Non SRI dengan nilai biaya produksinya yaitu Rp.  12.009.668  

Sedangkan pada Non SRI  adalah  sebesar  Rp.  8.053.959  maka  hasil  yang  didapatkan  tidak  ada  

jauh perbedaan. Namun biaya produksiyang dihasilkan penelitian hanafi untuk padi SRI lebih tinggi 

dibandinkan dengan Non SRI. 

 

Uji Beda Produksi Petani Padi Sawah SRI dan Non SRI 

Untuk menganalisis dan membandingkan  Produksi  petani  padi  yang  menggunakan  padi  

sawah SRI dan Non SRI dilakukan uji statistik yakni melalui uji beda yang dapat  dilihat  dari  

(lampiran19), dan diperoleh hasil bahwa rata-rata Produksi petani  padi  yang  menggunakan  padi  

sawah SRI lebih tinggi yang terlihat pada  rata-rata sebesar  2.490  Kg/Hadibandingkan  dengan  rata- 

rata produksi petani padi yang menggunakan padi sawah Non SRI rata-rata sebesar 2.225 Kg/ha. 

Berdasarkan hasil dari perhitungan diatasmaka dapat dilihat nilai thitung = 6.96lebih besar dari 

ttabel= 2,04 sehingga tolak Ho dan terima Ha.Jadi, produksi petani padi sawah SRI dan Non SRI yang 

dihasilkan berbeda  tidaksignifikan. Hal ini dikarenakan selisih pendapatan produksi antara padi sawah  

SRI dan Non SRI secara keseluruhan tidak begitu besar. Jika  dihitung selisih  pendapatan  produksi 

adalah 265 Kg/Ha. 

Maka dalam pengujian uji t dapat disimpulkan bahwa suatu kebenaran hipotesis yang sudah 

dilakukan terhadap pendapatan produksi padi SRI dan Non SRI tidak signifikan atau tidak terdapat 

perbedaan yang jauh berbeda antara produksi SRI maupun Non SRI. 

Namun dari hasil produksi dapat dilihat dari pengaruh benih, pupuk, dan perstisida, jika benih 

yang digunakan banyak dan tidak sesuai dengan luasan lahan sawah maka hasil produksi padi yang 

diperoleh tidak sebanding dengan jumlah benih yang digunakan. Jika pupuk  yang  digunakan  tidak 

sesuai kebutuhan maka manfaat pupuk tidak dapat menjaga kesuburan tanah dengan baik, tidak 

memenuhi kebutuhan unsur hara  tanaman  dengan  baik,  mudah  terserang  hama  dan  penyakit 

karena tanaman tidak sehat, dan struktur tanah tidak mampu  mengikat  air  dengan  baik,  sehingga 

hasil produksi padi tidak dapat dihasilkan  dengan  baik.  Jika  pestisida  yang  diberikan  tidak 

desesuaikan dengan populasi hama atau kondisi kerusakan  yang  di  timbulkan  maka  akan  

berpengaruh efek buruk terhadap struktur tanah,  merusak  kesuburan  tanah,  lingkungan  dan  tidak 

baik juga untuk kesehatan manusia, maka hasil produksi padi sawah menurun. 

Sesuai dengan penelitian Hanafi produksi yang dihasilkan bahwa tidak ada  perbedaan yang  

nyata antara padi SRI dan Non SRI dengan hasil produksi rata – rata sebesar yaitu 8 ton permusim, 

sedangkan pada Non SRI  adalah rata – rata produksi yang diperoleh sebesar yaitu 5 ton permusim   

maka hasil selisih yang didapatkan 3 ton. 
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Uji Beda Keuntungan Petani Padi Sawah SRI dan Non SRI 

 
Untuk menganalisis dan membandingkan keuntungan petani padi sawah SRI  dan  Non  SRI 

maka dapat dilakukan  suatu  uji  statistik  yaitu  melalui  penghitungan  uji  beda  yang  dapat  dilihat 

dari (lampiran 20), maka dapat diperoleh  hasil  bahwa  rata-  rata  keuntungan  padi  yang 

menggunakan padi sawah SRI lebih tinggi yang terlihat pada rata-rata sebesar Rp 11.198.885 

dibandingkan dengan rata-rata produksi petani padi yang  menggunakan padi  sawah  Non  SRI  rata- 

rata sebesar Rp 9.120.677. 

Dari hasil perhitungan diatasmaka dapat dilihat nilai thitung = 1,17lebih kecil dari ttabel = 

2.04  sehingga  terima  Ho  dan  tolak  Ha.Jadi,  keuntungan  yang  diperoleh   untuk   petani   padi  

sawah SRI dan Non SRI yang dihasilkan berbeda  tidaksignifikan.  Hal  ini  dikarenakan  selisih 

keuntungan antara padi sawah SRI dan Non SRI secara keseluruhan berbeda tidak signifikan. Jika 

dihitung selisih keuntungan yang didapat adalah Rp 2.078.208 Dalam penggunaan Uji t membuktikan 

bahwa suatu kebenaran hipotesis yang sudah  didapatkan  dari keuntungan petani  padi SRI dan  Non  

SRI tidak signifikan. Maka dengan demikian hasil dari keuntungan padi SRI dan Non SRIterdapatnya 

suatu perbedaan yang tidak jauh berbeda. 

Adapun terlihat perbedaan keuntungan yang terjadi antara sistem padi SRI dan Non SRI 

keuntungan padi SRI lebih tinggi dibandingkan  Non  SRI  yang  lebih  rendah,  namun  selisih 

keuntungan yang didapat tidak  begitu jauh. Karena keuntungan SRI dan Non SRI dipengaruhi  oleh  

biaya produksi dan  produksi,  jika  produksi  lebih  sedikit  maka  keuntungan  yang  dihasilkan  juga 

lebih sedikit, jika biaya produksi yang  dikeluarkan  tinggi  maka  berpengaruh  terhadap  keuntungan 

yang didapat. Tetapi biaya produksi yang dikeluarkan SRI lebih sedikit dibandingkan  Non  SRI,  

sedangkan keuntungan yang didapatkan SRI tinggi karena dari hasil produksi yang tinggi, Sedangkan  

Non SRI biaya produksi tinggi dan hasil produksi yang didapatkan kecil, akan tetapi selisih dari biaya 

produksi SRI tidak begitu jauh perbedaannya. Sehingga keuntungan dapat dikatakan tidak ada 

perbedaan, karena selisih yang dihasilkan tidak begitu jauh. 

Sesuai dengan penelitian Hanafi pendapatan keuntungan  yang  dihasilkan  ada  perbedaan  

nyata antara padi SRI dan Non SRI dengan hasil pendapatan  rata  –  rata  sebesar  yaitu  Rp  

22.807.432, /ha sedangkan pada Non SRI adalah rata – rata  tingkat  pendapatan  yang  diperoleh 

sebesar yaitu Rp 13.908.004, /ha maka selisih yang didapatkan 8.899.428,/ha. 

 
KESIMPULAN 

 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Biaya produksi padi SRI lebih rendah dibandingkan dengan biaya produksi padi Non SRI. Biaya 

produksi SRIsebesar Rp 7.476.115 sedangkan Non SRI sebesar Rp 7.566.823 setiap tahun. 

2. Produksi padi SRI lebih tinggi dibandingkan dengan Non SRI. Produksi padi SRI sebesar 2.490 

Kg/ha/tahunsedangkan Non SRI sebesar 2.225 Kg/ha/tahun. 

3. Keuntungan   padi  SRI  lebih   tinggi   dibandingkan   Non   SRI.  Keuntungan  SRIsebesar Rp 

11.198.885sedangkan Non SRI sebesar Rp 9.120.677 setiap tahun. 

4. Uji beda biaya produksi, produksi, dan keuntungan tidak signifikan. 
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